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1.1 Latar Belakang Penelitian

Penggunaan alat modern berusaha membuat orang mencapai
kemakmuran melalui cara mengembangkan banyak media, sehingga
penyampaian suatu pesan politik, kesehatan, keagamaan dan lainnya bisa
dilakukan secara instan. Dalam bidang keagamaan media sosial dianggap
sebagai bagian untuk menyampaikan pesan kegiatan keislaman, seperti
facebook, twetter, instagram dan youtube. Salah satu akun facebook
“Motivasi Hijrah” yang berusaha menyampaikan suatu pesan lewat sebuah

gambar.

“Motivasi Hijrah” adalah salah satu akun yang ada di 7acebook,
dimana setiap postingan bersifat mengajak kepada masyarakat luas untuk
beristigamah  dalam perjalanan  Ajrah  (pindah). Postingannya
menyuguhkan tulisan dan gambar yang sifatnya lebih terkesan santai.
Bacaan yang ringan, ditampilkan bagi pengguna untuk mendapatkan

informasi lebih singkat dari biasanya.

Respon dari pesan yang disampaikan akun Motivasi Hijrah
mendapatkan 106 suka, 37 komentar, dan 16 kali postingan terbagikan.
Winanda, pada awalnya membuat akun ini untuk hiburan dan mengisi
waktu luangnya. Namun akun “Motivasi Hijrah” banyak mendapatkan “/iké€’

dan komentar dari para pembaca. Bahkan, banyak orang yang ikut



membagikan postingannya.

Banyaknya orang yang menyukai postingan akun “Motivasi Hijrah”,
membuat Winanda mengembangkannya lebih baik lagi tentang postingan

bacaan



dan gambar yang disebarluaskan. Kisah ini diawali oleh sang
pembuat akun yang hijrah semenjak kelas tiga SMP semester dua. Akun
“Motivasi Hijrah” hanya memposting dorongan dan mengarahkan untuk
orang yang ingin berhijrah, serta yang sudah berhijrah agar beristigamah

dalam menjalankan dan mempertahankannya.

Meskipun akun “Motivasi Hijrah” masih terbilang baru, namun orang
yang menyukai akun ini sudah mencapai 17.048 orang. Sedangkan yang
mengikutinya sebanyak 17.722 orang dan akan terus bertambah
(https://m.facebook.com/home.php). Pengikut akun “Motivasi Hijrah” rata
-rata anak muda yang masih berproses untuk memakai kerudung, dan
sedikit demi sedikit meninggalkan “pacaran”. Meskipun secara faktanya
kebanyakan dari mereka baru men-share tulisan. Hal itu dilihat dari
sebagian akun pribadi yang mengikuti akun “Motivasi Hijrah” (Sumber:
wawancara dengan pemilik akun 7acebook Motivasi Hijrah via Mesengger

dan WhatApp pada tanggal 18 Oktober 2018-7 Februari 2019).

Motivasi berasal dari bahasa Latin “Moverd’, mempunyai arti 7o
move. Dijadikan sebagai proses untuk membangkitkan, mengarahahkan,
dan mempertahankan perilaku manusia untuk mencapai beberapa tujuan.
Sebagaimana dikatakan Dwight D Eisenhower, dalam Sang Waktu, bahwa
motivasi sebagai cara seseorang menjalankan yang diinginkan untuk

mereka lakukan (Tjandra, 2011:18-19).

Motivasi menurut Abraham Maslow (2006), yaitu mampu



memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, bersumber dari kebutuhan
terrendah (bersifat dasar) sampai tertinggi (aktualisasi diri) yaitu
kebutuhan, keahlian, dan potensi yang dimiliki seseorang untuk
menampilkan kemampuan. Semakin tingginya seseorang memilki
motivasi maka akan banyak menentukan kualitas hidup, baik secara

konteks belajar ataupun dalam kehidupan lainnya.

Hijjrah (pindah) sebagai cara seseorang untuk melalukan sesuatu
sesuai dengan zaman orang-orang terdahulu, seperti para Nabi khususnya
melakukan berdakwah. Melepaskan diri untuk kebenaran, yaitu sebuah
keadaan ketika orang menjalankan kehidupan berdasarkan Alqur'an.
Seperti dalam Alqur'an diketahui dalam sebutan /man-fijrah-ihad,
kemunculan Ajrah dilakukan atas dorongan iman. Atas dorongan
kepercayaan tersebut, yang dimaksudkan untuk meninggalkan segala
sesuatu berlandaskan kepada kitab Alqur'an. Maka konsekuensi dari /Ajrah

yaitu berjihad (Syamsudini, 2006:178).

Barang siapa berhjjrah di jalan Allah, niscaya mereka akan
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak.
Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai
ketempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sis/
Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang (Q.S An-
Nisa:100. Terjemahan Mushaf Aisyah, hal. 94, tahun 2010).

Akun “Motivasi Hijrah” mengkaji tentang pesan-pesan yang

disampaikan, lewat tulisan maupun gambar yang tersebar di media sosial.



Kegiatan ini diorientasikan sebagai ajang untuk menambah wawasan
keislaman seseorang melalui gambar yang dijadikan sebagai perantaranya.
Tulisan yang diangkat di dalam akun “Motivasi Hijrah”, yaitu tulisan yang

simple untuk disampaikan secara on/ine.

Media sosial dijadikan sebagai penunjang bagi masyarakat untuk
menyampaikan pesan-pesan kebaikan. Kemajuan suatu bangsa dalam
teknologi, muncul dan memberikan efek kepada masyarakatnya. Seperti
facebook, twetter, Instagram dan Youtube menjadi bahan percobaan bagi
setiap orang mengakses serta memanfaatkan medianya (Tabroni, 2012:

152).

Dakwah dikemas sesuai keadaan madv yang ada di sekitarnya.
Semakin banyaknya orang fokus ke media sosial, maka semakin sulit
dilepaskan dari sifat individualnya. Facebook hadir sebagai salah satu
aplikasi yang banyak digandrungi oleh kalangan muda ataupun tua.
Mereka menggunakan 7/acebook untuk kebutuhan sehari-harinya, seperti

berjualan, bertukar chaz dan membuat status pada setiap harinya.

Pada dasarnya mereka menggunakan 7acebook untuk bertukar
informasi lewat fitur-fitur yang disajikan oleh akun 7acebook sendiri,
sehingga tidak jarang banyak informasi-informasi yang tersebar di media
sosial. Mengikuti perkembangannya banyak pengguna memanfaatkan
media sosial seperti 7acebook untuk menyampaikan dakwahnya yang

lebih terkesan lembut dan tidak kaku seperti dakwah di mimbar.



Apalagi di era modern seperti sekarang banyak kaum milenial yang
melek terhadap media sosial, sehingga bisa dimanfaatkan untuk proses
penyampaian pesan kebaikan secara cepat. Generasi milenial ditandai
dengan keakraban dalam mengoprasikan penggunaan media dan
teknologi digital. Generasi ini terkesan lebih individu, kurang peduli
terhadap sesama serta lebih fokus pada nilai materialistis dibandingkan

dengan anak yang seusianya. (http://id.m.wikipedia.org/wiki/Milenial).

1.2Fokus Penelitian

Menurut latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana makna denotasi pesan dakwah dalam postingan akun

facebook Motivasi Hijrah?

2. Bagaimana makna konotasi pesan dakwah dalam postingan akun

facebook Motivasi Hijrah ?

3. Bagaimana makna mitos pesan dakwah dalam postingan akun

facebook Motivasi Hijrah?

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengambarkan dan menganalisis
penyampaian isi pesan postingan “Motivasi Hijrah”, yang secara

spesifik dapat dirumuskan yaitu:



1. Mengetahui makna denotasi dalam postingan akun facebook

Motivasi Hijrah.

2. Mengetahui makna konotasi pesan dakwah dalam postingan

akun facebook Motivasi Hijrah.

3. Mengetahui makna mitos pesan dakwah dalam postingan akun

facebook Motivasi Hijrah.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Akun “Motivasi Hijrah” ini diharapkan dapat memberikan gambaran

fungsional yaitu fungsi teoritik dan fungsi praktik, sebagai berikut:

1. Fungsi Teoritik

Hasil secara teoritik diharapkan menambah pemahaman
tentang dakwah dalam proses penyampaiannya yakni, tidak di
mimbar saja, akan tetapi mengubah tingkat kreatif mengikuti
perkembangan zaman. Memperkaya guna dan memperbanyak isi
keilmuan dakwah, dan ilmu lainnya untuk dijadikan objek kajian
yang disampaikan melalui tulisan. Facebook diharapkan mampu
menjadi perantara untuk mengajak dan merenungi pesan-pesan

dakwah.

2. Fungsi Praktik

Secara praktik hasil penelitian ini dapat berguna untuk



proses pengembangan dakwah. Selain itu para pelaku dakwah di
media sosial dapat menayampaikan secara luas dengan mengikuti
tingkat kreatif masing-masing. Meningkatkan syi'ar keislaman
dalam media sosial khusunya di Jurusan Komunikasi Dan
Penyiaran Islam, dengan mengubah gaya kekinian sebagai ajang

untuk memperkaya diri dengan kebaikan.

1.4 Landasan Pemikiran

1.4.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Tinjauan pustaka (/teratur review) merupakan proses
penelusuran berupa bahan pustaka untuk memilih dan menentukan
teori yang akan digunakan dalam penelitan. Bahan pustaka ini
seperti, jurnal hasil penelitian, buku-buku, untuk melengkapi karya

ilmiah yang digunakan dalam penelitian (Sa'diah, 2015:68-69).

Penelitian penulis terhadap akun “Motivasi Hijrah”, secara
khusus belum ada yang meneliti dan membahasnya. Penelitian ini
memenuhi persyaratan kebaharuan untuk ditinjau lebih dalam lagi
terhadap akun “Motivasi Hijrah”. Tinjauan di atas sebagai sudut
komunikasi dari adanya tulisan yang di post#ing pada akun “Motivasi
Hijrah”. Postingan mengandung pesan-pesan dakwah, sehingga

dapat dipahami oleh semua orang yang pembaca.



Penelitian ini memiliki kemiripan meskipun medianya

berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu. Berikut beberapa

penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian

yang dilakukan penulis, yaitu:

1.

Skripsi. Syifa Husnia Mardhiana. 2018. Analisis /si Pesan

Dakwah Dalam Akun @dakwahjomblo

Penelitian dalam akun @ adaikwahjomblo memiliki tujuan
untuk merangkul anak remaja baik muslim maupun muslimah
dalam proses hijrahnya menuju kehidupan yang lebih baik.
Persamaan dari yang diteliti yaitu, meneliti media sosial,
penggunaan bahasa yang sederhana dan menggunakan guotes
sebagai proses dakwahnya. Sedangkan yang membedakannya,
yaitu media yang diteliti pendahulu berupa /nstagram sedangkan

penelitian sekarang berupa facebook.

Temuan yang menarik dari akun @dakwahjomblo salah
satunya mengadakan event dan kajian bertemakan Islam
bersama komunitas “Sahabat Hijrah Medan” sebagai interaksi
nyata, event dan kajian disiarkan secara /ve streaming,

sehingga yang tidak hadir bisa melihat kajian secara on/ine.

Skripsi. Nurasiah Ismail. 2017. Pesan Dakwah Di Media Sosial

Instagram. Analisis Semiotika Pesan Dakwah Di Media Sosial
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nstaram.

Penelitian dalam akun @nikahbarokah bertujuan untuk
menyemangati para remaja yang berpacaran agar tidak
terjerumus kepada kemaksiatan. Persamaan dari yang diteliti,
yaitu meneliti media sosial, dan menggunakan analisis semiotik.
Perbedaannya media yang diteliti yaitu pendahulu meneliti

instagram sedangkan peneliti sekarang meneliti facebook.

Temuan dalam akun @n/kahbarokah selalu memposting
materi tentang hijrah, memantaskan diri, 7zaaru/ pernikahan,
dan rumah tangga. Membantu membuat event dakwah, dan
menjalin kerjasama dengan folowers. Membantu
menyelesaikan permasalahan kehidupan /o/lowersnya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki pembuat akun dan teman-

teman lainnya agar menuju proses menikah.

. Skripsi. Mega Dewi. 2017. Analisis Semiotika /si Pesan Dakwah

Dalam Film Ada Surga di Rumahmu.

Menurut penelitian dalam film Ada Surga di Rumahmu
memberikan gambaran pesan dakwah, seperti keyakinan diri,
melaksanakan ibadah, hubungan antara manusia, perintah Allah
dan menghormati orang tua. Hasil penelitian memiliki kesamaan

yaitu menggunakan teori Roland Barthes. Perbedaannya peneliti
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terdahulu berusaha meneliti film sedangkan peneliti sekarang

meneliti media sosial.

Temuan dalam  penelitian  terdahulu  berusaha
mengungkap makna dari setiap s/0f dalam film Ada Surga di
Rumahmu, dengan menggunakan teori Roland Barthes yakni
menggunakan makna denotasi, konotasi dan mitos yang

terdapat pada film.

4. Jurnal. Rifa Khoerunisa. Analisis Semiotik Nilai-Nilai Dakwah

dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo.

Kewajiban untuk berdakwah sudah melekat kepada
setiap orang yang menganut agama Islam. Orang yang
berdakwah mampu menyebarkan dakwahnya sesuai dengan
kemampuan masing-masing yang dikuasainya. Penelitian ini
memiliki kesamaan yaitu menggunakan teori semiotik Roland
Barthes. Perbedaan yang diteliti oleh peneliti tedahulu yaitu film
sedangkan peneliti sekarang mencoba meneliti postingan di
media sosial akun 7acebook Motivasi Hijrah. Temuan dalam
penelitian terdahulu yaitu mengangkat kisah KH. Ahmad Dahlan
dengan nuansa film dalam menyisipkan metode dakwah untuk

khalayak umum.

5. Jurnal. Abdullah Jamil, dkk. 2017. Pesan-Pesan Dakwah Pada
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Kaus Muslim Mosclot (Analisis Media Komunikasi Persfektif

Semiotika Roland Barthes).

Kaus Mosclot yaitu sebuah brandkaus yang mengusung
gerakan keislaman dalam produksi desain kreatif anti
mainstream. Persamaan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan teori semiotik Roland Barthes. Perbedaan
penelitian terdahulu meneliti brand kaus Mosclot, sedangkan
peneliti sekarang meneliti postingan di media sosial akun
facebook Motivasi Hijrah. Temuan dalam penelitian terdahulu
yaitu menangkis semua gerakan /s/lamophobia yang muncul
dikalangan masyarakat Eropa dan Amerika dengan melalui
gerakan keislaman anti masntrearn dengan memunculkan brana-

brandternama hasil karya orang Islam.

Melihat konteks ini maka dilihat dari guofe yang ada
pada akun Motivasi Hijrah. Peneliti menganggap masalah ini
menarik untuk diteliti, penulis tertarik untuk membahasnya
dalam bentuk skripsi dengan judul Dakwah Terhadap Kaum
Milenial (Analisis Semiotik Akun Motivasi Hijrah di Media

Sosial Facebook).

1.4.2 Landasan Teoritis
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Dakwah bisa dikatakan efektif apabila membuat pendengar
(madd) mampu memahami materi yang disampaikan da7Z
Penyajian dakwah dalam penyampaiannya hendaknya menghindari
sikap kasar, tidak melakukan pemaksaan, menyampaikan hal dusta,
mencampuradukan hak dan bathil, diskriminatif, menuduh kafir
kepada sesama muslim, serta kehilangan sibghah dalam hal

toleransi (Tajiri, 2015: 60).

Kegiatan penyampaian dakwah kepada madu mampu
dicerna, diingat, dirasakan dan diamalkan dari setiap apa yang
didapatkan dari kegiatan penglihatan ataupun bacaannya. Dakwah
sebagai kegiatan mengkomunikasikan ajaran Islam, menyebarkan
rahmat, menjadikan hidup manusia menjadi lebih baik,
membebaskan diri manusia dari belenggu, kebekuan berpikir,
kemiskinan, dan sifat malas, menyelamatkan manusia dari tindakan
kejahatan, mampu berkarya dan berinovasi (Dermawan, 2002:27-

32).

Melalui kesadaran setiap madu, dakwah diupayakan tidak
mendapat unsur paksaan dari orang lain, yakni berkat kesadaran
sendiri. Kata dakwah diartikan sebagai panggilan, seruan,
menegaskan atau membela sesuatu, perbuatan, atau perkataan
untuk membuat manusia berusaha memohon dan meminta

(Subandi dan Sambas, 1999:17).
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Dakwah dapat diorientasikan sebagai tranformasi,
internalisasi, transmisi dan difusi ajaran Islam yang dapat merubah
cara bersikap, berpikir dan bertindak secara individu ataupun
bersifat kelompok yang menerima ajaran Islam dari segi kehidupan
(Saputra, 2012:3). Pesan dakwah bisa tersampaikan dengan baik
dengan adanya unsur-unsur dalam praktik dakwah yaitu da7
(penceramah), madu (pendengar), maudhu (materi dakwah), uvs/ub
(metode dakwah) dan wasiah al dakwah (media dakwah) yang

benar.

Pesan dakwah memilki unsur-unsur yang akan menjadi objek
penelitian salah satunya, yaitu pesan dakwah dan media dakwah.
Pesan dakwah (maudhu) merupakan materi atau sesuatu yang
disampaikan oleh da7 (subjek dakwah) kepada madu (objek
dakwah), yaitu ajaran Islam, baik terdapat dalam Alquran dan
Hadits. Materi pesan dakwah dikategorikan dalam pesan akidah,

akhlak dan ibadah atau syari'ah (Syukir,1983).

Sarjana lain mengatakan, bahwa pesan dakwah merupakan
komunikasi secara efektif kepada penerima dakwah (/77ad'), materi
dakwah mengikuti tujuan dakwah yang akan dicapai sebagai
komitmen dalam setiap berdakwah. Pesan dakwah bersumber dari
Alqur'an dan Hadits yang menjadi sumber utama meliputi; akidah,

syariah, dan akhlak (Kafi, 1997:35).
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Media sosial merupakan sebuah saluran yang digandrungi
setiap kalangan, baik remaja ataupun orang tua. Media sebagai
bagian dalam menghubungkan pengguna untuk berinteraksi,
berkomunikasi dan berbagi tanpa batas (Nasrullah, 2017:16).
Sebagaimana dikatakan Castells (2002), struktur yang terbentuk di
internet berdasarkan informasi yang beroprasi berdasarkan

teknologi informasi dalam mikroelektronik.

Facebook dijadikan sebagai media sosial yang digunakan
untuk mempublikasikan konten, seperti aktivitas, profil, atau
pendapat pengguna; juga sebagai media yang digunakan untuk
memberikan ruang komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di

ruang siber (Kusnawan, 2016:211-212).

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk (Q.S An-Nahl: 125.
Terjemahan Mushaf Aisyah, hal. 281, tahun 2010).

Alqur'an surah An-Nahl:125 menjelaskan bahwa kewajiban
muslim mukalaf mampu menyeru, mengajak dan memanggil orang
yang berakal kepada jalan Tuhan (Djen /slam) dengan cara Aikmabh,
mauizhah hasanah dan mujadalah yang ahsan, dengan respon
positif atau negatif dari orang yang diseru, diajak dan dipanggil di

setiap rung dan sepanjang zaman.
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Kata Aasanah maupun ahsan berarti seorang da7 harus
menjungjung tinggi norma kebaikan, kepatutan, dan keputusan
dalam menggunaan metode dakwah agar tidak keras,
menyinggung, merendahkan dan debatnya yang emosional.
Sedangkan secara mauizhah yaitu dakwah sampai mengena
kepada sasaran. Sedangkan mwjadalah yang menyampaikan
dakwahnya secara benar lewat dialog, atau penyangkalan yang

benar (Aliyudin, 2009:88-90).

Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan (Q.S Al-
Qalam:1. Terjemahan Mushaf Aisyah, hal. 564 tahun 2010).

Dakwah b// galam identik dengan istilah dakwah b/ kitabah
(dakwah dengan tulisan). Perbedaannya terletak pada ga/am dan
kitabah. Qalam (pena) menunjukan kepada subjek, objek, dan alat.
Sedangkan 47tabah atau tulisan merupakan objek, hasil atau produk,

goresan pena (Romli, 2003:21-22).

Dakwah b// galam yaitu dakwah yang publikasikan melalui
media massa, buku, buletin, spanduk, blosur, pamflet, dan
sebagainya. Menurut Abu Al-Fatah al-Bayanuni, dakwah b/ kitabah
menjadi bagian klasifikasi ilmu yang berkaitan dengan tabligh, yaitu
risalah Islamiyah menggunakan komunikasi, dantaranya: 1)
komunikasi lisan (kAitabah al-ta'sirivah dan khitabah al-diniyah) 2)

Komunikasi tulisan (47itabah) 3) /rsyad (Bimbingan dan Penyuluhan)
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(Sukayat, 2015:13).

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes. Semiotik berasal dari kata semejon yang memiliki arti
tanda. Tanda tersebut kemudian didefinisikan sebagai sesuatu
yang mewakili yang lain dan memiliki dasar konvensi sosial (Eco,
1979:16). Van Zoest (1996:5) mengartikan semiotik sebagai ilmu
tanda (s/ign) dan segala yang berhubungan dengannya. Cara
berfungsinya, hubungan dengan kata lain, pengiriman, dan

penerimaan, oleh mereka yang menggunakannya.

Teorinya digunakan untuk menganalisis sebuah guofte isi
pesan dakwah yang ada dalam akun /facebook diklasifikasikan
berdasarkan makna denotasi (makna yang sebenarnya), yaitu fokus
perhatian Barthes terhadap gagasan tentang s/gn/fierdalam sebuah
tanda terhadap realitas eksternal. Makna konotasi (makna yang
tersirat dalam postingan/gambar/tulisan) merupakan menujukan
signifikasi yang bertemu dengan perasaan dari pembaca serta nilai
dari kebudayaan. Sedangkan makna mitos yaitu signifikasi dan

budaya yang muncul disekitar masyarakat (Sobur, 2012).

1.4.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan analisis yang digunakan dalam proses

penafsiran guotes dalam akun Motivasi Hijrah ditentukan terlebih
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dahulu menggunakan kerangka untuk menggali dan menafsirkan

postingan yang ada yaitu, sebagai berikut:

Akun facebook

Motivasi Hijrah

Pesan Dakwah Media

Analisis Semiotik
Roland Barthes

ZASASTARTINEGER

Denotas

Konotasi

Mitos

Netizen

Gambar 1.1 Kerangka Oprasional

1.5 Langkah-langkah Penelitian

1.5.1 Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan teori komunikasi
semiotik. Teori ini katakan Roland Barthes, semiotika yang berasal
dari semjonyang berarti tanda. Dalam buku Alex menurut van Zoes
(1996:5) mengartikan bahwa semiotika merupakan ilmu tentang
tanda (s/gn) dan yang berhubungan dengannya. Cara berfungsinya,
melalui hubungan dengan kata lain, pengiriman dan penerimaan

oleh mereka yang menggunakannya.

Sebagaimana dikutif dari buku AKomunikasi Suatu Pengantar
Deddy Mulyana, Susanne K. Langer menyatakan bahwa manusia
merupakan salah satu yang menggunakan lambang sebagai
pembeda dengan hewan yang lainnya. Sedangkan menurut Lidya
Ivana Rawung dalam jurnalnya “Analisis Semiotika Pada Film
Laskar Pelangl' (Vol. |, No. 1. 2013). Mengatakan bahwa semiotika
berusaha menemukan simbol dalam pesan yang disampaikan

berupa musik, bahasa, gambar yang dapat memberikan penafsiran.

Analisis semiotika dalam penelitian berdasarkan teori Roland
Barthes. Sehubungan dengan penggunaan teori ini diharapkan
peneliti dapat menganalis guotfe yang terdapat pada akun facebook

Motivasi Hijrah dengan tanda (semiotika).

1.5.2 Jenis Data

Data yang dipergunakan yaitu kualitatif. Sebagaimana dikutif
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dari bukunya Lexi J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatit,
Bogdan dan Taylor (1975:5) mengatakan bahwa metodelogi
kualitatif sebagai sebuah penelitian yang mengahasilkan data
deskriptif kata-kata tertulis ataupun secara lisan dari orang-orang
yang diamati. Penelitian kualitatif menggunakan metode

wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.

1.5.3 Sumber Data

Bentuk sumber data dalam penelitian dan analisis dalam

tulisan ini sebagai berikut, yaitu:

1) Sumber Primer merupakan data tentang yang sedang
atau akan diteliti oleh seseorang (Sa'diah, 2015: 87).
Sumber data diambil dari objek penelitian terdiri dari
qguoteyang diypload oleh akun “Motivasi Hijrah” yang ada

di 7acebook.

2) Sumber Sekunder merupakan sumber data yang
menunjang data primer seperti, majalah atau buku yang
berhubungan dengan penelitian (Sa'diah, 2015:87).
Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk mencari

informasi mengenai facebook sebagai media dakwah.

1.5.4 Teknik pengumpulan data

1) Studi Observasi



2)

3)
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Obserbvasi merupakan bagian dari
pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap data yang diteliti (Sa’diah, 2015:87). Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dari permasalahan yang diteliti, yaitu
melakukan pengamatan terhadap akun 7acebook

Motivasi Hijrah.

Studi Kepustakaan

Mengkaji buku-buku hasil bacaan, website
serta jurnal yang berhubungan dengan tulisan dalam
akun “Motivasi Hijrah” guna dijadikan sebagai pijakan
teoritis terhadap penelitian dan landasan ilmiah yang

berkaitan dengan penelitian.

Studi Wawancara

Penelitian menggunakan teknik wawancara
untuk mendapatkan informasi seputar akun 7acebook
Motivasi Hijrah untuk mengetahui hasil yang
didapatkan. Penelitian dilakukan dengan teknik

wawancara via Messenger dan WhatsApp pada
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tanggal 18 Oktober 2018-7 Februari 2019.

1.5.5 Analisis Data

Analisis proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari lapangan (Sugiono, 2006). Data yang
dihasilkan dan dikumpulkan dalam proses penelitian
menggunakan studi kualitatif, berdasarkan analisis semiotik
Roland Barthes. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara

kualitatif melalui tahapan sebagai berikut:

1) Memisahkan dan mengolah data sesuai dengan

postingan yang ada di akun Motivasi Hijrah.

2) Melakukan analisis menggunakan teori Roland Barthes.

3) Menafsirkan hasil data yang di teliti.



